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PELAYANAN JEMAAT/ KLASIS ...cccceveenaeeee.

2024-2027

BAB I: PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

1. Sejarah Klasis/ Jemaat....

2. Keadaan geografis (letak wilayah)

3. Keadaaan jemaat/ klasis :
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Jumlah jemaat/mata jemaat/rayon

Jumlah Kepala keluarga/jiwa

sosial budaya (suku, etnis)

ekonomi (pekerjaan utama)

pendidikan (strata pendidikan, jumlah sekolah negeri/GMIT/swasta lainnya)
kesehatan (jumlah fasilitas kesehatan, tenaga kesehatan, akses masyarakat)
disabilitas

lingkungan hidup

politik/pemerintahan, dll

(Catatan: Bab 1 bersifat selayang pandang, Khususnya pada poin 3, Di lingkup

jemaat & Klasis dapat menggunakan database jemaat (jumlah rayon/KK/jiwa dll

berdasarkan 15 indikator ).

4. Struktur Organisasi ( MJH,BPP,UPP, Jumlah Rayon Kategorial Fungsional dll (

disesuaikan dengan Badan & alata Pelayanan di Jemaat/ Klasis )

5. Pendapatan dan belanja

6. Dasar & Tujuan penyusunan p3



BAB II:
KEADAAN PANCA PELAYANAN (STUDI KONTEKS LOKAL).

Menggambarkan penjelasan tentang hakekat dan substansi Panca Pelayanan jemaat/ klasis
berdasarkan Isu Strategis Panca pelayanan hasil jaring aspirasi rayon-rayon untuk lingkup
jemaat & Jemaat-jemaat untuk lingkup Klasis agar dapat menghubungkan program dengan

panca pelayanan GMIT:

1. Koinonia

2.  Marturia

3. Diakonia

4. Liturgia

5. Oikonomia
Contoh

1. Koinonia
o Kurangnya minat generasi muda dalam ibadah kategorial pemuda.

2. Marturia

o Pengaruh tidak langsung dari kelompok sempalan dengan ajaran yang tidak sejalan
dengan ajaran GMIT.
3. Diakonia
o Pemahaman anggota gereja tantang konsep diakonia holistik, masih belum memadai.
4. Liturgia
o Konsep penyembahan yang masih sebatas untuk surga dan kurang menyentuh
bagaimana merawat lingkungan hidup.
5. Oikonomia
o Sistem digitalisasi dalam pengelolaan administrasi pelayanan jemaat.



BAB III

ANALISIS ISU DAN PENETAPAN STRATEGI ATAS ISU

(DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT)

A. ANALISIS (INI HANYA CONTOH !!!!!!!
PANCA ISU ANALISIS SWOT
PELAYANA | STRATEGIS KEKUATAN | KELEMAHAN | PELUANG ANCAMAN
KOINONIA . Kurangnya Semangat Metode Sumber daya generasi muda | Metode beribadah dari luar
minat beribadah beribadah  bagi | yang tersedia, lulusan SMA | yang kurang selektif, akan
generasi generasi muda | generasi muda, | bahkan perguruan tinggi [ memengaruhi kemurnian
muda dalam [ dalam ibadah [ tidak sudah memadai; ajaran GMI.
ibadah minggu dan | kreatif,masih
kategorial hari-hari raya | monoton & | perkembangan teknologi | Minimnya wawasan anggota
pemuda. gerejawi, cukup [ belum mampu membantu | GMIT tentang eksistensi
tinggi.  Peran | menjawab membangun jejaring | gereja dan agama lain.
serta  generasi | pergumulan dengan sumber daya dari
muda  dalam luar dalam rangka
ibadah ibadah pemenuhan kebutuhan iman
dimaksud pun pemuda
cukup besar.
Pengaruh tidak | Sistem dan | Diluar kelompok [ Semangat  dan  minat [ Kekurang mampu ananggota
langsung  dari | metode PAR, anggota  gereja  dalam | gereja dalam membedakan
MARTURIA : . X . : )
kelompok pengajaran prakatekasasi, menerima pengajaran masih | mana ajaran GMIT, mana
sempalan dalam jemaat | dan tinggi yang bukan ajaran GMIT
dengan  ajaran | yang memenuhi | kelaskatekasasi;
vang tidak | standar, serta | anggota gereja




sejalan dengan | tenaga pengajar | yang berusia
ajaran GMIT. yang senior masih
berkualiatas cukup  banyak
dan dengan tingkat
professional pendidikan yang
sedang bahkan
rendah; kurang
mampu
mencerna unsure
pengajaran
dalam
pemberitaan
firman.

DIAKONIA Pemahaman Sudah ada | Lebih cenderung | Ada kemauan dan niat baik | Bansos-bansos dari luar itu

anggota  gereja | wawasan awal memrioritaskan | untuk mengembangkan | baik, tapi  bila  tidak
diakonia diakonia holistic. digunakan untuk
tantang konsep | tentang apa itu | karitatif, dan | Pendeta suka  tani, [ pemberdayaan; akan
diakonia diakonia kurang memberi kelompo.k pemberdayaan | menciptakan/membangkitkan
perhatian  pada | Ekonomi mental harap gampang.
holistik, masih | holistic diakonia
. reformatif
belum memadai.
maupun
transformatif.

LITURGIA Konsep Visi Daya  jangkau | Hasil  penelitian  yang | Konsep penyembahan yang
penyembahan teologis-eskatol | gereja untuk | pernah dilakukan GMIT | hanya menyangkut surga,
yang masih | ogis tentang | memenuhi menyangkut siklus hidup | masih kuat pengaruhnya
sebatas  untuk | merawat bumi | kebutuhan dan  pertanian,  untuk
surga dan | menurut liturgy menurut | kepentingan  penyusunan | Pandangan anggota gereja
kurang kesaksian siklus pertanian, | liturgy = menurut  kedua | yang mengkhafirkan kearifan
menyentuh alkitab, perlu | belum sesuai | siklus  dimaksud, dapat |local menyangkut siklus
bagaimana diakomodir harapan. hidup dan pertanian; juga




merawat
lingkungan
hidup.

dalam konsep
penyembahan
melalui liturgi;
sudah mulai
disadari  dan
digerakkan
pada
lingkupakar-ru
mput dalamhal
berteologi.

Konsep
kearifan
tentang
merawat bumi
ketika
mengelola
bumi; bila
digali dan
dikembangkan,
akan sangat
bermanfaat
dalam
menyiapkan
liturgy
penyembahan
menurut  siklus
pertanian.

local

dijadikan sebagai salah satu
acuan.

masih sangat kuat

pengaruhnya.

OIKONOMIA

Sistem
digitalisasi
dalam

Sumber daya
manusia cukup
tersedia

Sumber
manusia
tersedia,

daya

yang
belum

Memanfaatkan narasumber
dari  luar, menyangkut

Penyalahgunaan system
digitalisasi untuk
kepentingan-kepentingan lain




pengelolaan diakomodir pembuatan system | yang mencoreng nama baik
administrasi untuk dilengkapi | digitalisasi. gereja dan jemaat.
pelayanan dan digunakan.
jemaat.
Krisisekologi Anggota gereja | Lahan tidur | Motivasi dalam berbagai | Budaya tebasbakar, potong
dan punya  lahan | kurang bentuk dari pemerintah, [ pohon  tanpa  menanam
gereja, dan para pecinta | kembali, pembelian tanah
perubahaniklim | sendiri ~ yang [ dipelihara  dan | lingkungan hidup dapat | dalam jumlah yang sangat
. : mendorongsemangat luas dengan harga tanah yan
sebagian masih | kurang untukmemelihara dan | menggiurkan ¢ u}Illtul%
lahan tidur dilindungi melindungilingkunganhdup. | proyek-proyek yang besar.




B. PENETAPAN STRATEGI ATAS ISU YANG TELAH DIANALISIS,
UNTUK DIJADIKAN POGRAM STRATEGIS

Koinonia
1. Peningkatan kualitas pewarta injil bagi pelayanan ibadah generasi muda.

2. Dialog dalam bentuk perjumpaan langsung atau pengalaman hidup bersama orang yang

berbeda agama
Marturia

Pendalaman ajaran GMIT melalui metode PA dalam ibadah rayon agar anggota GMIT dapat
membedakannya dengan ajaran yang tidak sehat/sesat; dan demi pengakuan terhadap sesame

umat yang berbeda gereja/agama.
Diakonia
1. Pendalaman konsep diakonia holistic bagi para presbiter (penatua, diaken, pengajar).

2. Pendalaman dan penerapan teologi lingkungan hidup bagi anggota GMIT demi

mengatasikrisis ekologi dan perubahan iklim.

Liturgia:

Penerapan konsep penyembahan yang mencakup tanggung jawab merawat bumi oleh anggota

GMIT
Oikonomia
1. Membangun system digitalisasi pengelolaan administrasi pelayanan jemaat.

2. Peningkatan dukungan dana dari jemaat bagi tenaga guru honorer.



BAB IV.

POKOK-POKOK PROGRAM PELAYANAN LINGKUP JEMAAT/KLASIS

PROGRAM STRATEGIS
No Nama PS Tujuan/Sasaran Indikator kinerja Pem-bi PEMANGKU KEPENTINGAN
PS ayaan
Siniode Klasis Jemaat Mitr:
Kerja Kerja apa | Kerma Misalnya WVI, CONM
apa apa




BAB V

INKRONISAST PS HKUP & P3 JEMAAT/KIASI MEN KEPUTUSAN SAB

PS MANDIRI JEMAAT PS KEBERSAMAAN HKUP
(muat kembali nama PS sesuai Bab 1V ) (dibuat dengan arahan MS & klasis )




BAB VI
KERANGKA IMPLEMENTASI HKUP,P3 (SOP)

BAB VII

PENUTUP






JEMAAT

KOINONI A

MARTURIA

LITURGIA

DIAKONIA

Arit Ayo Tupas

1. kurangnya nimat
Kaum Bapa dalam
Ibadah

(RN

Efata Putain

. Kurangya partisipasi
kaum bapa GMIT

dalam Ibadah

Tumu

L







